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Mengalahkan rasa takut
dan mengalami mujizat bersama Tuhan
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Markus 4:35-41

4:35 Pada hari itu, waktu hari sudah petang, Yesus berkata
kepada mereka: "Marilah kita bertolak ke seberang." 36 Mereka
meninggalkan orang banyak itu lalu bertolak dan membawa
Yesus beserta dengan mereka dalam perahu di mana Yesus
telah duduk dan perahu-perahu lain juga menyertai Dia. 37 Lalu
mengamuklah taufan yang sangat dahsyat dan ombak
menyembur masuk ke dalam perahu, sehingga perahu itu mulai
penuh dengan air. 38 Pada waktu itu Yesus sedang tidur di
buritan di sebuah tilam. Maka murid-murid-Nya membangunkan
Dia dan berkata kepada-Nya: "Guru, Engkau tidak perduli kalau
Kita binasa?" 39 lapun bangun, menghardik angin itu dan
berkata kepada danau itu: "Diam! Tenanglah!" Lalu angin itu
reda dan danau itu menjadi teduh sekali. 40 Lalu la berkata
kepada mereka: "Mengapa kamu begitu takut? Mengapa kamu
tidak percaya?" 41 Mereka menjadi sangat takut dan berkata
seorang kepada yang lain: "Siapa gerangan orang ini, sehingga
angin dan danaupun taat kepada-Nya?"
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Bertahan di tengah badal
Apakah Yesus benar-benar tertidur?

- Reaksi murid-murid Yesus:

“Guru, Engkau tidak perduli kalau kita binasa?” (ayat
38)

- Reaksi Yesus:

“Mengapa kamu begitu takut? Mengapa kamu tidak
percaya?” (ayat 40)
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Matius 14:22-33

14:22 Sesudah itu Yesus segera memerintahkan murid-murid-
Nya naik ke perahu dan mendahului-Nya ke seberang,
sementara itu la menyuruh orang banyak pulang. 23 Dan
setelah orang banyak itu disuruh-Nya pulang, Yesus naik ke
atas bukit untuk berdoa seorang diri. Ketika hari sudah malam,
la sendirian di situ. 24 Perahu murid-murid-Nya sudah beberapa
mil jauhnya dari pantai dan diombang-ambingkan gelombang,
karena angin sakal. 25 Kira-kira jam tiga malam datanglah
Yesus kepada mereka berjalan di atas air [Markus 6:48 - Ketika
la melihat betapa payahnya mereka mendayung karena angin
sakal, maka kira-kira jam tiga malam la datang kepada mereka
berjalan di atas air dan la hendak melewati mereka.] 26 Ketika
murid-murid-Nya melihat Dia berjalan di atas air, mereka terkejut
dan berseru: "Itu hantu!", lalu berteriak-teriak karena takut.
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Perbandingan 2 Narasi

Markus 4:35-41

Matius 14:22-33

Tujuan

Badai

Reaksi
murid-murid

Melayani orang Gerasa
yang kerasukan

37 Lalu mengamuklah
taufan yang sangat
dahsyat dan ombak
menyembur masuk ke
dalam perahu.

38 “Guru, Engkau tidak
perduli kalau kita
binasa?”

Melayani orang-orang
genesaret yang sakit

24 Perahu murid-murid-Nya
sudah beberapa mil jauhnya
dari pantai dan diombang-
ambingkan gelombang, karena
angin sakal.

26 Ketika murid-murid-Nya
melihat Dia berjalan di atas air,
mereka terkejut dan berseru:
"Itu hantu!", lalu berteriak-
teriak karena takut.
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Walk the water:
Mengalami mujizat bersama Tuhan

27 Tetapi segera Yesus berkata kepada mereka: "Tenanglah!
Aku ini, jangan takut!" 28 Lalu Petrus berseru dan menjawab
Dia: "Tuhan, apabila Engkau itu, suruhlah aku datang kepada-
Mu berjalan di atas air." 29 Kata Yesus: "Datanglah!" Maka
Petrus turun dari perahu dan berjalan di atas air mendapatkan
Yesus. 30 Tetapi ketika dirasanya tiupan angin, takutlah ia dan
mulai tenggelam lalu berteriak: "Tuhan, tolonglah aku!" 31
Segera Yesus mengulurkan tangan-Nya, memegang dia dan
berkata: "Hai orang yang kurang percaya, mengapa engkau
bimbang?" 32 Lalu mereka naik ke perahu dan anginpun
redalah. 33 Dan orang-orang yang ada di perahu menyembah
Dia, katanya: "Sesungguhnya Engkau Anak Allah."
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Walk the water:
Mengalami mujizat bersama Tuhan

1. Tinggalkan zona nyaman

Petrus memutuskan untuk meninggalkan ‘zona nyaman’
untuk mengalami mujizat bersama Tuhan (ayat 28).

2. Fokus kepada Tuhan

Ketika angin bertambah kuat (ayat 30) fokus Petrus beralin
kepada angin.

Sepertinya Yesus mengkritik Petrus, tetapi ada terobosan luar
biasa yang terjadi.

WALK THE WATER: Mengalahkan rasa takut dan mengalami mujizat bersama Tuhan



Perbandingan 2 Narasi

Markus 4:35-41 Matius 14:22-33
Reaksi Yesus 40 "Mengapa kamu begitu | 31 "Hal orang yang kurang
takut? Mengapa kamu percaya, mengapa engkau
tidak percaya?" bimbang?"
Reaksi 41 "Siapa gerangan orang | 33 Dan orang-orang yang ada
murid-murid Ini, sehingga angin dan di perahu menyembah Dia,
danaupun taat kepada- katanya: "Sesungguhnya
Nya?" Engkau Anak Allah."
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Walk the water:
Mengalami mujizat bersama Tuhan

Implikasi ‘walk the water’ bagi kehidupan kita:

1. Pertumbuhan rohani
‘tidak percaya’ = ‘kurang percaya’

2. Kebangunan rohani

Matius 14:33 Dan orang-orang yang ada di perahu
menyembah Dia, katanya: "Sesungguhnya Engkau
Anak Allah."



WALK THE WATER

1. Rasatakut yang melebihi iman akan membuat Kita:
(1) menuduh karakter Tuhan
(2) meremehkan kuasa Tuhan
(3) tidak melihat Tuhan di tengah-tengah masalah

2. Yang perlu kita lakukan untuk ‘berjalan di atas air’
(1) tinggalkan zona nyaman
(2) fokus kepada Tuhan

3. Tuhan rindu menyatakan pertumbuhan rohani dan
kebangunan rohani dalam hidup saudara

Maukah saudara berjalan di atas air bersama dengan Dia?
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